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Oleh: 
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NIM: 1522402061

ABSTRAK

Al-Quran adalah sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin. SD Islam Al-
Izzah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang mengutamakan 
pembelajaran Al-Qur‟an.

Penelitian ini membahas tentang Implementasi pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dengan Metode Ummi di SD Islam Al-Izzah Purwokerto Kabupaten 
Banyumas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memaparkan 
secara detail tentang implementasi pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode ummi dari tahap perencanaan pembelajaran, proses 
pembelajaran dan hasil pembelajaran di SD Islam Al-Izzah Purwokerto.

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan. Dalam 
hal ini penulis berupaya mengamati, menggambarkan dan menceritakan 
keseluruhan proses pelaksanaan program pembelajaran Qur‟an di SD Islam Al-
Izzah Purwokerto. Penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data, 
observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data, penulis menggunakan reduksi 
data, penyajian data dan verifikasi. Untuk keabsahan data, penulis menggunakan 
triangulasi dan member chek.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran 
Al-Qur‟an di SD Islam Al-Izzah Purwokerto sudah berjalan dengan baik dan 
sudah sesuai dengan standar Ummi foundation yang telah ditetapkan. Hal ini 
dibuktikan bahwasanya SD Islam Al-Izzah sudah melaksanakan 7 program dasar 
utama yang dibuat ummi foundation seperti tashih, tahsin, sertifikasi, coach, 
supervisi, munāqosyah, dan khotāman.

Kata Kunci: Pembelajaran Al-Qur‟an, Metode Ummi.



 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf 
Arab

Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba‟ B Be

ت ta‟ T Te

ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha‟ Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż za (dengan titik di atas)

ر ra‟ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ za‟ ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع „ain ʻ Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف fa‟ F Ef



 

 

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L „el

م Mim M „em

ن Nun N „en

و Waw W W

ه ha‟ H Ha

ء Hamzah „ Apostrof

ي ya‟ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis ����دة Muta’addidah

Ditulis ع�ة ‘iddah

Ta’marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h

Ditulis ح��� ḥikmah

Ditulis ج�ي� Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan apada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali, bila 

dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diketahui dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h.

Ditulis كرا��ا�و���ء Karāmah al-auliyā

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t.



 

 

Ditulis زك�ةا��طر Zakāt al-fitr

B. Vokal Pendek

 �َ  Fathah Ditulis A

 �َ  Kasrah Ditulis I

 �َ  d‟ammah Ditulis U

C. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis Ā

Ditulis ج�ه��� Jāhiliyah

2. Fathah + ya‟mati Ditulis Ā

���� Ditulis Tansā

3. Kasrah + ya‟mati Ditulis I

Ditulis كريم Karim

4. Dammah + wawu mati Ditulis Ū

Ditulis فروض Furūd

D. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya‟mati Ditulis Ai

Ditulis ب���م Bainakum



 

 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au

Ditulis ق�ل Qaul

E. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof

Ditulis أأ��م a’antum

Ditulis أع�ت u’iddat

ش�ر�م �ئ�  Ditulis la’in syakartum

F. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ditulis ا��راّن Al-Qur’an

Ditulis ا����س al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

Ditulis ا����ء as-Samā

Ditulis ا���� asy-Syams

G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

ا��روض ذوى  Ditulis zawi al- furūd

ا���� أه�  Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui, Al-Quran adalah sebaik-baik bacaan bagi 

orang mukmin.1 Dengan membaca Al-Qur’an akan mendapat satu manfaat, 

bukan saja sebagai amal kebajikan namun juga bisa menjadi obat bagi mereka 

yang sedang di rundung sakit baik jasmani maupun rohani. Al-Quran adalah 

kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW mulai dari awal 

surat Al-Fatihah sampai dengan akhir surat An-Nas. Al-Quran adalah 

kalamullah yang menjadi mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, yang ditulis dalam mushaf, yang dinukilkan secara mutawātir, dan 

membacanya merupakan ibadah.2 Al-Qur’an diturunkan Allah SWT kepada 

manusia dengan penuh hikmah dan berkah, maka dari itu fungsi Al-Qur’an

diturunkan agar kita merenungi isi kandungannya. Hal tersebut sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam Qur’an surat As-Shaad ayat 29.3:

ë=»tGÏ. çm» oYø9t“R r& y7ø‹ s9Î) Ô8 t�»t6ãB (#ÿrã� / £‰u‹Ïj9 ¾ Ïm ÏG» tƒ#uä t� ©. x‹ tFuŠ Ï9 ur (#qä9 'ré& É=»t6 ø9 F{$# ÇËÒÈ    

Artinya: ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.”

Manusia diperintahkan Allah untuk senantiasa menjadikan Al-Qur’an

sebagai pedoman hidup. Tentunya dengan membaca, memahami isinya, dan 

mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat sangat 

pentingnya Al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi umat Islam, 

maka umat Islam harus mampu membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai 

dengan kaidah atau aturan membacanya. Ketika kita sering membaca Al-

Qur’an, maka secara tidak langsung kita telah mendapatkan sedikit nikmat 

                                                             
1 M. Hamid, Fasih Baca Al-Qur‟an, (Lamongan: Aris Sunan, 2013), hlm, 38 
2 Hasanuddin, Anatomi Al-Qur‟an Perbedaan Qira‟at dan Pengaruhnya terhadap 

Istinbath Hukum dalam Al-Qur‟an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 16.
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Dua 

Sehati, 1993), hlm. 455.



 

 

dari Al-Qur’an tersebut. Orang yang membaca Al-Qur’an hatinya akan merasa

tenang, tentram dan damai.4 Oleh karena itu, Al-Qur’an harus menjadi bagian 

terpenting dalam kehidupan, karena Al-Qur’an merupakan kebutuhan paling 

penting. Sangat banyak ayat Allah atau hadits Rasulullah yang 

mengungkapkan betapa pentingya hidup di bawah naungan Al-Qur’an.

Namun realitas objektif yang dapat kita amati saat ini adalah bahwa 

penanaman keimanan terhadap diri anak didik sebagai landasan pendidikan 

mereka terutama pendidikan anak-anak masih dirasa kurang memadahi.5

Dalam rangka mempersiapkan generasi Islam yang dapat membaca Al-Qur’an

secara baik dan benar sesuai dengan contoh-contoh yang telah diajarkan oleh 

Rasulullah SAW. Dalam mengajarkan Al-Qur’an ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam membaca Al-Qur’an, salah satunya 

tergantung metode apa yang digunakan oleh seorang guru.

Namun pada kenyataanya banyak umat islam yang telah lalai 

meninggalkan Al-Qur’an, mereka tidak lagi membaca, mempelajari, apalagi 

mengamalkan isi Al-Qur’an. Sebagaimana Allah telah memberikan gambaran 

tentang hal tersebut dalam Al-Qurān surah Al-Furqon ayat 306 : 

ذَا اْ�ُ�ْ�آنَ مَْ�جُ�راً  وَقَ�لَ ا�ّ�سُ�لُ �َ� رَب� إِنّ قَ�ْ�مِي اتَّذُوا هَ�
Artinya: Berkatalah Rasul,"Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku 
menjadikan Al Quran ini telah diabaikan.

Berangkat dari kekhawatiran makin sedikitnya para pembaca Al-

Qur’an kemudian banyak dari berbagai pihak mulai mengembangkan ilmu-

ilmu untuk mempelajari Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan kalamullah yang 

diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril 

yang wajib di sampaikan kepada seluruh umat manusia hingga akhir zaman. 

Al-Qur’an di turunkan oleh Allah bukanlah sebagai sebuah kebetulan tanpa 

                                                             
4 Nurkholis Anwar, Jalan Dakwah sang Pencerah, (Yogyakarta: Lafal, 2014), hlm. 110 
5 Dr. Juwariyah, Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2010), hlm 8
6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Dua 

Sehati, 1993), hlm. 362.



 

 

tujuan, melainkan petunjuk dan pedoman hidup bagi umat manusia, agar 

senantiasa berada dijalan yang lurus.

Di Indonesia metode atau pola pengajaran Al-Qur’an kini banyak 

mengalami perkembangan. Metode membaca Al-Qur’an tersebut antara lain 

metode Iqra, Qiraati, Tilaawati, Ummi dan lain lain. Dari uraian tersebut, 

dapat penulis ketahui alangkah pentingnya metode pembelajaran bagi murid 

agar mereka mendapatkan suasana belajar yang efektif dan efisien. Karenanya 

suatu pembelajaran tidak akan efektif jika hanya memfokuskan pada media 

saja. Untuk menciptakan suasana pembelajaran perlu adanya metode yang 

mampu memberikan dampak pembelajaran secara langsung ke arah perubahan 

tingkah laku. 

Metode Ummi merupakan metode baru yang disusun oleh Masruri dan 

A Yusuf MS. Beliau berasal dari daerah Surabaya, Jawa Timur. Dengan 

naungan resmi Ummi Foundation, Metode Ummi lahir pada tahun 2007 dan 

sekarang sudah berkembang di 28 provinsi se-Indonesia. Metode Ummi 

mempunyai tujuh program utama yang harus dilewati pada sebuah lembaga 

yang akan menggunakan metode Ummi, yaitu Tashih Baca Al-Qur’an (tes 

baca Al-Qur’an), Tahsin (Pembinaan baca Al-Qur’an), Sertifikasi Guru Al-

Qur’an, Coach (Pendampingan), Supervisi, Munaqosah (Uji Kompetensi 

Siswa), Khatamān dan Imtihān (uji publik kemampuan baca Al-Qur’an).7

Metode Ummi juga mempunyai sistem yang terdiri dari 3 komponen, 

yaitu buku praktis Metode Ummi, manajemen mutu Metode Ummi, dan guru 

bersertifikat Metode Ummi. Ketiganya harus digunakan secara simultan jika 

ingin mendapatkan hasil yang optimal dari metode ini.

SD Islam Al-Izzah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang 

mengutamakan nilai-nilai agama, terlebih dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an di SD Islam Al-Izzah menekankan kepada 

pengucapan lafal (makhrāj) dan kelancaran membaca sesuai kaidah tajwid. 

Kegiatan Pembelajaran Qur’an yang dilaksanakan di SD Islam Al-Izzah sudah 

                                                             
7 Masruri dan A. Yusuf MS dan Masruri. Modul Sertifikasi Guru Al-Qur‟an Metode 

Ummi, (Surabaya: Ummi Foundation, 2007), hlm, 3



 

 

menerapkan metode Ummi sejak awal semester satu, tahun pelajaran 

2016/2017.8 Dalam pelaksanaan pembelajarannya diantaranya sudah 

menggunakan buku panduan Ummi, buku jilid Ummi mulai jilid 1-6, 

ditambah buku ghorib dan buku tajwid. Guru Qur’an di SD Islam al-Izzah 

juga sudah bersertifikat Metode Ummi.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan tentang implementasi 

Metode Ummi di SD Islam Al-Izzah yang dilaksanakan oleh peneliti pada hari 

selasa tanggal 17 Januari 2019 – 29 Januari 2019 peneliti menghasilkan data 

tentang bagaimana implementasi Metode Ummi yang ada di SD Islam Al-

Izzah. Peneliti mengamati proses belajar mengajar yang sedang berlangsung di 

aula, pada saat itu kelas yang terjadwalkan kelas 1A dan 1B di lanjutkan kelas 

2 dan 3 dan yang terakhir adalah kelas 4, 5, dan 6. Pada kegiatan 

pembelajarannya dimulai dengan pembukaan 5 menit (salam, menanyakan 

kabar, membaca doa)10 menit (hafalan surat pendek sesuai target), 10 menit 

klasikal (dengan alat peraga) 30 menit (baca simak) 5 menit penutup (drill dan 

do’a penutup). Pada saat pembelajaran siswa kelas 1 - 6 terlihat begitu mudah 

menguasai dan paham materi yang telah di ajarkan terlihat dengan nilai yang 

tertulis di buku prestasi masing-masing siswa. Selain itu siswa tidak merasa 

takut dan antusias saat pembelajaran berlangsung. Siswa kelas 1 yang pada 

umumnya belum lancar membaca huruf hijaiyah namun di SD Islam al-Izzah 

mereka bisa lancar membaca bacaan-bacaan Al-Qur’an yang ada di buku 

Ummi dengan tartil dan kompak.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD Islam Al-Izzah, 

karena dalam hal ini SD Islam Al-Izzah merupakan salah satu lembaga 

Pendidikan yang mengajarkan dan memberikan nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan anak dan meletakkan dasar perkembangan pengetahuan. Pada 

umumya, muatan pembelajaran agama antara SD dengan MI sangat 

berbanding jauh, namun SD Islam Al-Izzah memiliki kurikulum muatan 

pembelajaran agama lebih dominan. Hal tersebutlah yang membedakan antara 
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di ruang TU Pada 28 desember 2018 pukul 09:45.



 

 

SD Islam Al-Izzah dan SD lainnya. SD Islam Al- Izzah juga memiliki sebuah 

sistem yang mampu menjamin mutu setiap anak atau orang yang belajar 

membaca Al-Qur’an agar cepat dan mudah membaca Al-Qur’an secara tartil, 

dan sebagaimana halnya program pembelajaran yang lainnya bahwa dalam 

pembelajaran Al-Qur’an juga membutuhkan pengembangan baik dari segi 

konten, konteks, maupun sistem yang mendukung. 

Dalam hal diatas, Ummi Foundation membangun sebuah sistem mutu 

pembelajaran Al-Qur’an dengan melakukan standarisasi input, proses dan 

output nya. Keseluruhan dari standarisasi tersebut terangkum dalam 7 program 

dasar Ummi, yang meliputi tashih, tahsin, sertifikasi, coach, supervisi, 

munāqosah, dan khatāman.9 Sehingga hal tersebut yang membedakan SD 

Islam Al-Izzah dari sekolah dasar pada umumnya. Selain hal tersebut, yang 

membuat penulis tertarik untuk memilih mengangkat judul skripsi tentang

implementasi pembelajaran Al-Qur’an berupa Metode Ummi karena dalam 

hal ini, SD Islam al-Izzah satu satunya sekolah yang menerapkan Metode 

Ummi khususnya di wilayah Banyumas-Purwokerto, serta semua guru-guru 

Al-Qur’an sudah bersertifikasi Ummi. Kegiatan kontrolling di SD Islam Al-

Izzah dikelola langsung oleh Ummi pusat dari awal sampai khataman.

Dari latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

dengan Metode Ummi di SD Islam Al-Izzah Purwokerto Kabupaten 

Banyumas”.

B. Definisi Konseptual

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi maka 

penulis mendefinisikan istilah-istilah penting terlebih dahulu:

1. Implementasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

pelaksanaan atau penerapan. Implementasi merupakan suatu proses 
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penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.10

Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 

menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.11 Metode belajar membaca 

yang baik akan mampu meningatkan kreativitas sekaligus menarik minat 

peserta didik. Oleh karena itu setiap metode ada kelebihan dan 

kelemahannya, maka perlu ada upaya konvergensi dengan memodifikasi 

beberapa metode guna mendapatkan metode pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan dan efektif.12 Implementasi pembelajaran membaca Al-

Qur’an yang di maksudkan adalah bagaimana cara menerapkan 

pembelajaran Al-Qur’an khususnya pada pembelajaran membacanya.  

2. Metode Ummi  

Dalam pembelajaran Al-Qur’an dibutuhkan suatu metode.13

Metode Ummi merupakan metode membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan pendekatan Bahasa ibu, yang memiliki 3 unsur: Direct 

Methode (metode langsung), Repetition (diulang-ulang) dan Affection

(kasih sayang yang tulus).14

Ummi bermakna “ibuku” (berasal dari bahasa Arab dari kata 

“Ummun” dengan tambahan ya’ mutakallim). Pemilihan nama Ummi 

untuk menghornati dan mengenal jasa ibu, karena ibulah yang 

mengajarkan banyak hal pada anaknya. 

3. SD Islam Al-Izzah 

SD Islam Al-Izzah merupakan salah satu sekolah swasta di 

Purwokerto yang bertempat di Jl. Raya Kebocoran No. 08, Dusun III, 

karangsalam kidul Banyumas, Kabupaten Banyumas, jawa tengah 53152.

                                                             
10 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2010), hlm. 178
11 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis merumuskan 

masalah yang menjadi fokus penelitian yaitu “Bagaimana Implementasi 

pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi di SD Islam Al-

Izzah Purwokerto Kabupaten Banyumas?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tentang implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode ummi dari tahap perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran di SD Islam Al-

Izzah Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat 

sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis  

1) Memberikan kontribusi terhadap khazanah keilmuan di bidang 

pendidikan Islam, khususnya tentang pembelajaran membaca Al-

Qur’an. 

2) Menjadi bahan rujukan bagi penelitian-penelitian lain yang sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

khususnya dalam menerapkan metode pembelajaran. 

2) Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman dan wawasan berfikir kritis sehingga dapat 

mengamalkan ilmu tersebut dimanapun berada. 



 

 

3) Bagi lembaga pendidikan, dapat dijadikan pendorong dalam usaha 

peningkatan kualitas pendidikan khususnya dalam pembelajaran Al-

Qur’an

4) Bagi masyarakat, khususnya orang tua dapat menambah wawasan 

dalam rangka mendidik anak-anak mereka terkait dengan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil rujukan dari hasil penelitian 

sebelumnya dan buku Modul Ummi untuk memudahkan dalam memahami 

serta memperjelas posisi penulis pada penelitian ini, diantara penelitian yang 

ada kaitannya dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu:

Skripsi yang ditulis Novi Andari mahasiswi Fakultas Tarbiyah prodi 

PAI, pada tahun 2015 yang berjudul “Penerapan Metode Ummi Pada 

Pembelajaran Qiro‟atul Qur‟an di Mi Istiqomah Sambas Purbalingga”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mempunyai tingkat efektivitas 

Penerapan Metode Ummi Pada Pembelajaran Qira’atul Quran MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga berada pada kategori tinggi dan sedang. Penelitian 

tersebut memiliki kesamaan yaitu penerapan Metode Ummi pada 

pembelajaran Qira’atul Quran di MI Istiqomah Sambas Purbalingga dapat 

dikatakan sudah efektif karena pengelolaan yang sangat bagus dan didukung 

oleh guru-guru yang bermutu dan berpengalaman serta sarana dan prasarana 

yang sangat memadai, sedangkan perbedaannya yaitu pada metode penelitian 

dan kegiatan pembelajaran, Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif  

kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Kegiatan pembelajaran di MI Istiqomah Sambas dilaksanakan secara klasikal 

dari jilid yang rendah sampai jilid yang tinggi, saat kegiatan baca simak jilid 

rendah hanya menyimak saja namun di SD Islam Al- Izzah kegiatan 



 

 

pembelajaran dilaksanakan secara merata baik dari tingkatan jilid rendah 

sampai tingkat jilid tinggi15

Skripsi Lusi Kurnia Wijayanti jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul “Penerapan Metode Ummi 

Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Pada Orang Dewasa Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an untuk orang 

dewasa menggunakan Metode Ummi dilakukan melalui 7 tahapan 

pembelajaran. Hasil yang diperoleh adalah kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa dewasa selama menggunakan Metode Ummi mengalami peningkatan 

yang baik. Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan oleh Lusi Kurnia 

Wijayanti dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu meneliti terkait 

penerapan metode Ummi. Dalam hal ini juga terdapat perbedaan yaitu saudara 

Lusi meneliti penerapan Proses pembelajaran metode Ummi untuk orang 

dewasa, sedangkan penulis meneliti untuk anak SD.16

Skripsi Khuzni Zuhrotul Umniah jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, dengan judul “Implementasi Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an

menggunakan metode Ummi di Rumah Qur‟an Al-Istiqomah Redjo Mulyo 

Purbalinga Kidul”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan metode Ummi 

di Rumah Quran Al-Istiqomah Redjo Mulyo Purbalingga Kidul sudah berjalan 

baik dengan standar yang telah ditetapkan oleh Ummi Foundation. Kesamaan 

antara penelitian yang dilakukan Khuzni Zuhrotul Umniah dengan peneliti 

yaitu implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan Metode 

Ummi. Dan memiliki perbedaan yaitu terletak pada sistem atau teknis 
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pengajarannya, Pembelajaran yang dilakukan di Rumah Qur’an Al- Istiqomah 

dilaksanakan secara klasikal (tiga kelas dijadikan satu) akan tetapi di SD Islam 

Al- Izzah dilakukan per kelas, agar pembelajaran lebih efektif maka SD islam 

Al- Izzah membatasi dalam 1 kelasnya maksimal 15 anak.17

Hasil penelitian karya indi khakimah dengan judul “Pengaruh 

Metode tajwid terhadap kemampuan santri membaca Al-Qur‟an secara tartil 

di asrama IV Chos I Ainussyams Pondok Pesantren darul „Ulum Jombang”. 

Dalam peneletian ini memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang Metode 

membaca Al-Qur’an dan memiliki perbedaan yaitu peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif sedangkan Penelitian ini bersifat kuantitatif, dan 

hasil penelitiannya adalah: metode pembelajaran tajwid di asrama IV Chos I 

Ainussyams dapat dikategorikan baik karena nilai rata-rata pembelajaran 

tajwid sebesar 85,3 % terdaput pengaruh yng positif dan signifikan antara 

metode pembeljran tajwid terhadap kemampuan santri membaca Al-Qur’an 

secara tartil di asrama IV Chos I Ainussyams pondok pesantren Darul Ulum 

Jombang karena terhitung 0, 681 dari table 0, 266.18

F. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam pembahasan skripsi ini memperoleh gambaran yang jelas, 

maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pada bagain awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan, 

keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, halaman daftar lampiran dan 

halaman abstrak.

Bab pertama berupa pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua berisikan tentang Pembelajaran membaca Al-Qur’an dan 

Metode Ummi (landasan teori) yang terdiri dari pengertian pembelajaran 

membaca Al-Qur’an, dasar pembelajaran membaca Al-Qur’an, komponen 

pembelajaran membaca Al-Qur’an, prinsip pembelajaran membaca Al-Qur’an, 

tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

Lembaga Ummi dan Metode Ummi terdiri atas sejarah Metode Ummi, 

pengertian Metode Ummi, program lembaga Ummi (Ummi Foundation), 

kelompok belajar dan materi pembelajaran Metode Ummi, evaluasi Metode 

Ummi, kekuatan Metode Ummi. Implementasi Pembelajaran membaca

Metode Ummi berisi tentang langkah-langkah pembelajaran membaca Al-

Qur’an menggunakan Metode Ummi, yang terdiri atas perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Model pembelajaran 

membaca Al-Qur’an Metode Ummi, target pembelajaran membaca Al-Qur’an

Metode Ummi untuk SD/MI, Pembagian Waktu Pembelajaran membaca Al-

Qur’an Metode Ummi

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan yang 

meliputi jenis penelitian, Lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

metode pengumpulan data yang terdiri dari observasi, wawancara, 

dokumentasi. Teknik analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data dan verifikasi. Teknik uji keabsahan data terdiri dari triangulasi dan 

member check. 

Bab keempat berisi pembahasan dan hasil penelitian terdiri dari 

gambaran umum SD Islam Al-Izzah dan Implementasi pembelajaran

membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi di SD Islam Al-Izzah yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran membaca

Metode Ummi.

Bab kelima penutup berisi tentang kesimpulan, dan saran-saran yang 

merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat.

Pada bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 
riwayat hidup.



 

 

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah kegiatan penelitian telah selesai dari awal sampai akhir, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa di SD Islam Al-Izzah dalam 

mengimplementasikan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan Metode Ummi 

yang terdiri dari beberapa langkah diantaranya perencanaan pembelajaran

membaca Al-Qur’an menggunakan metode Ummi, pelaksanaan pembelajaran 

Al-Qur’an menggunakan metode Ummi dan evaluasi pembelajaran membaca 

Al-Qur’an menggunakan metode Ummi.

Adapun perencanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan 

metode Ummi di SD Islam Al-Izzah diantaranya: sertifikasi dan training guru 

Al-Quran, menyiapkan target program pengajaran, membuat prosedur 

penerimaan murid baru, dan pengelompokan murid serta membuat jadwal 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi 

menggunakan 7 tahapan antara lain: pembukaan, apersepsi, penanaman 

konsep, pemahaman konsep, latihan atau keterampilan, evaluasi dan penutup. 

Doa awal dan doa akhir pelajaran menggunakan doa yang telah ditentukan 

oleh Ummi Foundation. Selain itu alokasi waktu dan jumlah pertemuan sudah 

sesuai dengan aturan Ummi. Sedangkan evaluasi pembelajaran di SD islam 

Al- Izzah melaksanakan beberapa bentuk evaluasi dalam penilaian siswa, guru 

dan lembaga pengguna Ummi. 

Adapun beberapa bentuk evaluasi siswa diantaranya yaitu: tes 

kenaikan halaman, tes kenaikan jilid, evaluasi hafalan Al-Qur’an, evaluasi 

penguasaan materi tajwid dan ghorib Al-Qur’an serta evaluasi munaqosah dan 

khotaman & imtihan. Sedangkan evaluasi guru ada 2 macam yaitu evaluasi 

internal dan eksternal. Evaluasi internal dilakukan setiap hari rabu berupa 

rapat koordinasi guru Ummi dan koordinator Al-Quran. Sedangkan evaluasi 

eksternal dilakukan setiap 3 bulan sekali oleh Ummi daerah Yogyakarta. 

Semua jenis evaluasi yang dilakukan sudah sesuai standar metode Ummi.



 

 

Perlu di tingkatkan kembali perhatian dalam menentukkan atau 

memilih koordinator Al-Qur’an di suatu lembaga yang menggunakan Metode 

Ummi hendaknya memilih dua koordinator, terdiri dari ustadz dan ustadzah 

dengan tujuan agar dalam proses mengaji atau kegiatan tashih, tahsin dan 

sejenisnya seorang koordinator lebih leluasa dalam memperhatikan gerak bibir 

seorang ustadz atau ustadzah, karena hal tersebut kaitannya dengan lawan 

jenis. 

Sistem dalam metode Ummi membutuhkan guru Al-Qur’an yang 

profesional sedangkan kenyataannya guru Al-Qur’an yang profesional tidak 

sepenuhnya. Guru Al-Qur’an yang profesional dan memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang standar tidak semuanya. Sehingga diperlukan 

penyuluhan dan pembinaan terhadap guru Al-Qur’an yang telah ada dan 

sekaligus mencetak guru baru yang profesional dan memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang standar. Kenyataan ini menjadikan acuan untuk 

menerapkan metode Ummi dibutuhkan sumber daya manusia (guru Al-

Qur’an) yang banyak karena harus sesuai jumlah siswa yang perkelompok 

berbanding 1:15. 

Kelemahan yang berkaitan dengan jumlah guru yang memiliki 

sertifikat metode Ummi dapat diatasi dengan mengadakan pembinaan kepada 

coordinator Al-Qur’an ataupun siapapun yang memiliki basic bacaan Al-

Qur’an untuk disiapkan menjadi guru Al-Qur’an yang profesional dengan 

mengikuti sertifikasi metodologi pembelajaran metode Ummi. Sistem dalam 

metode Ummi membutuhkan dana yang besar karena membutuhkan guru 

yang banyak dan dana operasional yang besar. Metode Ummi membutuhkan 

guru Al-Qur’an yang banyak untuk memenuhi kriteria yang ideal. Yayasan 

atau lembaga harus mengeluarkan biaya yang cukup banyak untuk gaji guru 

Al-Qur’an. Selain itu yayasan atau lembaga setiap tahun mengeluarkan dana 

untuk kegiatan supervisi, imtihan, dan khataman yang membutuhkan dana 

yang besar. Sehingga yayasan atau lembaga yang tidak berani mengambil 

resiko tidak mau menggunakan metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an. 



 

 

Kelemahan yang berkaitan dengan dana yang besar untuk membiayai berbagai 

kebutuhan penerapan metode Ummi dapat diatasi dengan subsidi silang dari 

Ummi Foundation pusat. Seperti memberikan mukafa’ah kepada guru Al-

Qur’an yang berada di lembaga yang masih kekurangan dalam pembiayaan. 

Metode Ummi memerlukan waktu yang lama sekitar 2 sampai 4 tahun untuk 

menghasilkan anak yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Metode Ummi dapat memberikan hasil dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan 

kemampuan siswa membaca Al-Qur’an yang baik dan benar selama sekitar 2 

sampai 4 tahun. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran membaca Al-Qur’an di 

SD Islam Al-Izzah dengan menggunakan Metode Ummi, maka peneliti 

memberikan saran untuk pihak-pihak yang terkait antara lain sebagai berikut:

1. Untuk para siswa diharapkan tetap semangat dan aktif dalam belajar Al-

Qur’an. Karena membaca Al-Qur’an menggunakan ilmu tajwid hukumnya 

wajib. Dan Allah akan memberikan pahala bagi oang-orang yang 

bersungguh-sungguh belajar Al-Qur’an.

2. Untuk para guru Qur’an diharapkan mampu melihat kondisi dan 

kemampuan siswanya dalam belajar. Dan guru Al-Qur’an diharapkan

mampu memberikan strategi dan metode yang serius tapi tetap santai agar 

siswa tetap nyaman dalam belajar Al-Qur’an.

3. Bagi para pembaca hendaknya sebelum mengajarkan Al-Qur’an harus 

benar-benar menguasai metode dengan baik dan memilih metode dengan 

selektif serta metode yang mudah diterima oleh siswa.  

C. Kata Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT yang Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang atas rahmat dan hidayah-Nya yang telah 

memberikan kekuatan dan petunjuk sehingga penulis dapat menyelesaikan 



 

 

skripsi dengan judul “Implementasi Pembelajaran membaca Al-Quran Dengan 

Metode Ummi di Islam Al-Izzah Purwokerto Kabupaten Banyumas” setelah 

melalui proses panjang yang penuh dengan perjuangan. Shalawat serta salam 

selalu tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW beserta keluarga, 

sahabat dan para pengikutnya.  Penulis menyadari bahwasanya sebagai 

manusia yang selalu dihinggapi kekhilafan dan kesalahan, maka dalam 

penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan 

kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Perjalanan panjang penulisan 

skripsi ini juga menyadarkan bahwa banyak sekali ilmu-ilmu yang ternyata 

belum diketahui dan menyadarkan bahwa betapa berharganya hidup ini 

apabila disyukuri dan dinikmati dengan penuh rasa ikhlas dan sabar serta 

menyadarkan penulis bahwasanya terbatasnya kekuatan berfikir, kemampuan 

dan kesempatan yang dimiliki.  Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

dan dapat menjadi referensi perseorangan atau lembaga Islam untuk berjuang 

demi tercapainya tujuan pendidikan Islam, khususnya bagi pengembangan 

keilmuan pendidikan Islam dikemudian hari. Aaamiin.
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